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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi karena lemahnya penanaman nilai-nilai karakter pada anak usia dini di KB Jelita
Krapyak terhadap lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penanaman karakter anak usia
dini melalui media Loose Parts di KB Jelita Krapyak. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan metode penelitian berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memahami dampak penggunaan
media loose parts terhadap perkembangan karakter anak. Faktor penghambat yaitu kurangnya sumber daya
seperti bahan alam atau bahan daur ulang, Kurangnya pemahaman tentang konsep dan manfaat media loose
parts. Faktor pendukung yaitu pendidik mendukung pendidikan karakter anak, Adanya sumber daya yang
memadai seperti bahan alam atau bahan daur ulang, pendidik merancang dan mengelola aktivitas menggunakan
media loose parts. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Loose Parts secara kreatif dan
terstruktur efektif membentuk karakter anak usia dini seperti kreativitas, kerja sama, dan tanggung jawab dalam
aktivitas bermain. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya integrasi media pembelajaran yang menarik,
bervariasi, dan interaktif di lingkungan pendidikan anak usia dini sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan pembentukan penanaman karakter positif melalui media loose parts.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Pendidikan Karakter, Media Pembelajaran, Loose Parts

Abstract

The study is motivated by the weak implementation of character values in early childhood at KB Jelita Krapyak
towards the surrounding environment. It aims to analyze the cultivation of character in early childhood through
Loose Parts media at KB Jelita Krapyak. A qualitative approach is employed, utilizing observation, interviews,
and documentation methods to understand the impact of using loose parts media on children's character
development. Hindering factors include a lack of resources such as natural or recycled materials and insufficient
understanding of the concept and benefits of loose parts media. Supporting factors include educators promoting
children's character education, adequate resources such as natural or recycled materials, and educators
designing and managing activities using loose parts media. The research findings indicate that the creative and
structured use of Loose Parts media effectively shapes the character of early childhood, fostering traits such as
creativity, cooperation, and responsibility during play activities. The implications of these findings underscore
the need for integrating engaging, varied, and interactive learning media in early childhood education
environments to enhance the cultivation of positive character through loose parts media.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter secara umum adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk membentuk sikap,
nilai-nilai, dan perilaku positif pada individu. Hal ini dilakukan melalui pengenalan, pembiasaan, dan penguatan
terhadap nilai-nilai moral, etika, serta kepribadian yang dianggap penting dalam membentuk manusia yang baik,
bertanggung jawab, dan berkontribusi positif dalam masyarakat. Beberapa prinsip yang mendasari pendidikan
karakter secara umum meliputi empati, kerja sama, kepedulian lingkungan, dll. Pendidikan karakter dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum formal di sekolah, namun juga dapat diajarkan melalui pendekatan informal
di lingkungan sehari-hari, baik di rumah maupun sekolah. Tujuan utama dari pendidikan karakter secara umum
adalah untuk membantu individu menjadi manusia yang baik, berempati, dan berkontribusi positif dalam
masyarakat, sehingga membangun fondasi yang kuat untuk kehidupan yang bermakna dan berkelanjutan (Dewi
Retno Suminar 2019).

Pendidikan karakter cinta lingkungan penting untuk membentuk integritas dan moral anak dalam
berbagai aspek kehidupan. Mengajarkan anak mengenali, menginginkan, dan melakukan kebaikan, serta
mengembangkan sensitivitas emosional, kecerdasan, etika, dan tanggung jawab sosial (Asmawati, 2017).
Strategi pengembangan anak, yang bertujuan mendukung pertumbuhan fisik dan mental anak (Stacey solava
and Norbert Delatte 2023). Hal ini didukung oleh Rahmiati (2021) menyatakan bahwa anak memiliki hak untuk
bermain, beristirahat, berinteraksi, dan belajar di lingkungan anak, dan pemerintah bertanggung jawab
menyediakan fasilitas pendidikan yang kondusif. Pendidikan anak usia dini bukan hanya tentang prestasi
akademis, tetapi juga penanaman karakter kuat. Kolaborasi antar pihak sangat diperlukan untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan karakter anak.

Pendidikan karakter cinta lingkungan menurut Devianti (2020) memegang peranan penting dalam
membentuk integritas dan moral anak dalam berbagai aspek kehidupan. Anak-anak diajarkan untuk mengenali,
menginginkan, dan melakukan kebaikan, serta mengembangkan sikap cinta lingkungan yang menjadi bagian
integral dari kepribadian mereka. Strategi pengembangan anak yang bertujuan mendukung pertumbuhan fisik
dan mental mereka. Menyoroti pentingnya pendidikan karakter dalam pembentukan anak-anak. Pendidikan
anak usia dini tidak hanya tentang pencapaian akademis semata, namun melibatkan penanaman yang powerful,
termasuk penumbuhan cinta lingkungan.

Memberikan wawasan dan pengalaman mendasar sejak dini serta memilih lingkungan yang tepat bagi
anak menjadi krusial dalam membentuk perkembangan mereka. Menurut Nurjanah (2020), menyatakan bahwa
dengan pendekatan yang tepat sejak usia dini, anak usia dini ikut berpartisipasi langsung dalam berbagai
kegiatan yang tidak hanya merangsang kreativitas mereka, tetapi juga menginspirasi eksplorasi lingkungan
sekitarnya. Interaksi yang terbimbing dan pengalaman yang mendalam adalah cara agar anak usia dini bisa
menguatkan diri dengan fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan mereka secara holistik. Lingkungan yang
dipilih untuk anak haruslah mendukung proses ini, menyediakan kesempatan untuk belajar, eksplorasi, dan
interaksi yang sehat. Menurut Istigomah (2020) .

Pentingnya memberikan pemahaman yang baik tentang lingkungan kepada anak-anak sebagai respon
terhadap permasalahan yang sekarang seperti penggunaan lembar kertas berlebihan. Kurangnya kegiatan yang
memanfaatkan barang-barang di sekitar dan kegiatan yang monoton. Anak-anak cenderung bosan dengan
mainan yang telah sering mereka gunakan, dan kreativitas mereka terbatas karena lebih banyak mengandalkan
lembar kerja daripada berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar (Maarang, Khotimah, and Maria Lily
2023). Ketidak jelasan dalam memilih kegiatan main serta kebosanan dengan kegiatan utama yang monoton
dan penggunaan lembar kertas juga menjadi perhatian dalam penelitian ini. Hal ini menjadikan anak tidak
kreatif, kurangnya eksplorasi lingkungan sekitar dan tidak berani mencoba hal baru, misalnya trial and eror
waktu bermain tidak dilakukan anak/hanya lari-larian saat waktu istirahat saja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi solusi inovatif guna mengatasi kesenjangan antara harapan
ideal terkait penanaman karakter cinta lingkungan dengan media Loose Part. Diharapkan, temuan dari
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penelitian ini dilakukan agar ikut berpartisipasi dalam meningkatkan kualitas PAUD Jelita Krapyak. Pendekatan
ini diharapkan dapat membantu pendidik mengoptimalkan potensi media Loose Parts sebagai alat pembelajaran
yang efektif, meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar, serta menanamkan nilai-nilai karakter cinta
lingkungan yang lebih baik dalam pendidikan anak di KB Jelita Krapyak.

Memanfaatkan media Loose Parts, anak-anak memiliki waktu untuk bermain dan bereksplorasi dengan
berbagai barang di sekitar. Hal ini membantu anak-anak di KB Jelita Krapyak lebih terlibat secara langsung
dengan lingkungan, meningkatkan rasa keingintahuan, dan mengurangi kebosanan. selain itu, media Loose
Parts juga merangsang imajinasi dan kreativitas anak-anak karena melatih anak untuk menciptakan berbagai
macam bentuk permainan dan inovasi baru dengan cara yang tidak terbatas. Penggunaan media pembelajaran
Loose Parts bisa dibuat Solusi untuk upgrade kreativitas anak-anak sambil membentuk karakter mereka yang
peduli terhadap lingkungan sekitar. Hal ini memberikan dampak positif dalam pengembangan anak-anak secara
holistik, serta meningkatkan kualitas pengalaman belajar anak. Pendidik juga memfasilitasi ketercapaian potensi
anak. Pendidik berusaha untuk mencerdaskan bangsa dengan membuat inovasi pembelajaran dengan media
kreatif.

Media Loose Parts adalah objek yang bisa dipindahkan dan dibuat trik oleh anak sesuai dengan kreativitas
anak. Penggunaan dengan penanaman karakter cinta lingkungan meliputi berbagai aspek perkembangan anak
seperti menjaga kebersihan, memanfaatkan barang yang ada di sekitar dan berimajinasi tinggi. Loose Parts
mencakup bahan-bahan dari alam maupun buatan seperti batu, kapas, ranting, botol bekas dan lain lain yang
bisa dimanfaatkan buat eksplorasi berbagai bidang misalnya berpikir kritis, fokus, sensor motorik, sains, bahasa,
seni, logika, dan matematika (Ariani and Noorratri 2022). Anak dapat menghasilkan inovasi baru saat bermain
dengan Loose Parts, menciptakan pengalaman yang menyenangkan dan membangun kemampuan anak di KB
Jelita Krapyak. Pembelajaran bukan focus pada satu buku saja, tetapi alam di sekitar dan event yang seru dan
challenge dapat mengembangkan pengalaman baru serta memberi kesan menyenangkan merupakan media
pembelajaran agar pengelolaan kelas efektif.

KB Jelita Krapyak mengadopsi penggunaan media pembelajaran Loose Parts untuk mengatasi masalah
yang dihadapi anak usia dini di sekolah. Meskipun awalnya pendidik di KB Jelita kurang memiliki pemahaman
dan keterampilan dalam memanfaatkan Loose Parts, namun pendidik berupaya menciptakan lingkungan belajar
yang lebih kreatif dan inovatif bagi anak di KB Jelita Krapyak. seperti mengadakan outing class setiap Kamis
untuk memperkenalkan lingkungan kepada anak-anak agar anak mengenal lingkungan sekitar. Seiring
perkembangan waktu, pendidik di KB Jelita Krapyak semakin memahami pentingnya penggunaan media Loose
Parts, baik dari bahan alam maupun bahan bekas di sekitar, sebagai media pembelajaran yang menarik. Evaluasi
yang dilakukan membantu pendidik menyadari bahwa menggali kreativitas dan imajinasi anak melalui kegiatan
bermain adalah kunci untuk mencegah rasa bosan dan meningkatkan proses belajar. Sebelumnya, penggunaan
lembar kerja seringkali menyebabkan anak kehilangan semangat dan fokus dalam belajar, setelah beralih
menggunakan media Loose Parts, anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi, konsentrasi yang lebih baik,
dan mampu berekspresi secara kreatif dan bebas.

Menghadapi tantangan menjadikan peran pendidik bisa menerapkan suasana belajar yang have fun agar
seluruh potensi anak berkembang sesuai dengan tahapan perkembangannya. Pendidik KB Jelita Krapyak
memiliki peran penting dalam memberikan bimbingan, memfasilitasi pengembangan potensi anak, dan
menanamkan nilai-nilai karakter melalui penggunaan Loose Parts. Pendidik KB Jelita telah memfasilitasi anak-
anak untuk lebih aktif dalam mengekspresikan pemahaman dan kreativitas anak. Penggunaan media Loose
Parts, anak-anak dapat belajar secara langsung dari lingkungan alam sekitar, meningkatkan interaksi dengan
teman sebaya, pendidik, dan alam, serta merumuskan makna dan tujuan dari aktivitas bermain yang dilakukan.
Hal ini memberikan peluang lebih banyak untuk belajar dan berkolaborasi secara aktif dalam lingkungan yang
lebih kreatif dan beragam. Pendidik memiliki panduan yang lebih jelas tentang bagaimana mengintegrasikan
media Loose Parts secara efektif dalam kurikulum sekolah, memastikan bahwa media pembelajaran tersebut
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tidak hanya digunakan sebagai tambahan atau hiasan, tetapi sebagai elemen utama yang merangsang kreativitas
dan eksplorasi anak (Leksono, Sulton, and Susilaningsih 2018).

Penanaman karakter cinta lingkungan adalah proses membangun kesadaran dan sikap positif terhadap
alam serta komitmen untuk melindunginya. Mulai dengan memberikan pendidikan dan pengetahuan tentang
pentingnya lingkungan kepada anak-anak untuk peduli terhadap lingkungan. Pendidik dapat memberi contoh
yang baik dalam menjaga lingkungan seperti pengurangan sampah dan penggunaan kembali barang. Ikut serta
dalam kegiatan lingkungan seperti membersihkan daun pohon, atau membuang sampah pada tempatnya.
Keterlibatan dalam kegiatan semacam ini tidak hanya membantu menjaga lingkungan tetapi juga memperkuat
rasa solidaritas dan tanggung jawab bersama dalam masyarakat. Pendidik bisa menggunakan cerita-cerita, film,
atau buku tentang alam dan lingkungan untuk mengajarkan nilai-nilai lingkungan kepada anak-anak dan
generasi mendatang (Rahmawati 2015). Cerita-cerita semacam itu dapat memberikan pemahaman yang
mendalam tentang betapa pentingnya menjaga

Penelitian yang dilakukan oleh Safira (2020) penelitian ini menyoroti pentingnya pendidikan lingkungan
yang difokuskan pada anak-anak muda. Salah satu tujuan utama dari pendidikan lingkungan untuk anak-anak
muda adalah membentuk sikap yang peduli dan menghormati terhadap lingkungan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa jika pembentukan sikap dan karakter dimulai sejak dini, maka seiring bertambahnya usia
mereka akan terbiasa untuk peduli dan menghormati lingkungan. Memberikan pendidikan lingkungan kepada
anak-anak dianggap tepat karena melalui kebiasaan dan pembiasaan, akan berdampak pada kehidupan mereka
dan lingkungan di masa depan. Pendidikan lingkungan sejak usia dini memiliki potensi besar untuk menciptakan
generasi yang lebih sadar akan lingkungan dan bertanggung jawab terhadap pelestariannya di masa depan.
Pendidikan lingkungan sejak dini perlu ditingkatkan sebagai bagian dari strategi pembangunan berkelanjutan.

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayatulloh (2014) membahas konsep
lingkungan yang menyenangkan dalam konteks pendidikan anak usia dini dengan menggunakan pendekatan
Montessori. Montessori menganggap lingkungan sebagai kunci utama bagi pembelajaran spontan anak.
Lingkungan pendidikan anak usia dini haruslah dirancang sedemikian rupa untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan bagi anak-anak. Salah satunya adalah adanya kemudahan akses dan kebebasan bergerak bagi
anak-anak. Lingkungan juga harus dirancang dengan penuh tanggung jawab dan memberikan kesempatan bagi
perkembangan potensi masing-masing individu. Hal ini mencakup penerapan prinsip-prinsip Montessori dalam
desain lingkungan pendidikan anak usia dini agar tercipta suasana yang nyata, alamiah, dan indah.

Pernyataan tersebut sesuai dengan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Pawestri (2018).
Pendekatan pendidikan lingkungan memiliki dampak yang signifikan pada pengetahuan, sikap, dan perilaku
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa memperhatikan lingkungan merupakan aspek penting dalam kultur sekolah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMA. Perubahan sikap positif terhadap pembelajaran dan
lingkungan sekolah secara keseluruhan juga penting untuk diperhatikan dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan. Ketika siswa memiliki sikap yang positif terhadap pembelajaran dan lingkungan sekolah, mereka
cenderung lebih berpartisipasi dan berkinerja lebih baik dalam proses pendidikan. Perilaku pro lingkungan tidak
hanya mencakup tindakan langsung terhadap lingkungan fisik, tetapi juga mencakup sikap positif terhadap
pembelajaran, kepedulian terhadap keberhasilan sekolah, dan partisipasi dalam kegiatan sekolah.

Analisis gap dari penelitian sebelumnya menyoroti kurangnya fokus pada penanaman karakter cinta
lingkungan sejak usia dini sebagai strategi pencegahan yang lebih efektif dalam mengatasi masalah lingkungan.
Penelitian sebelumnya lebih terfokus pada dampak pendidikan lingkungan terhadap pengetahuan, sikap, dan
perilaku siswa tanpa memperhatikan secara khusus penanaman karakter cinta lingkungan sebagai bagian
integral dari pendidikan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengeksplorasi cara-cara yang efektif untuk menanamkan karakter cinta lingkungan kepada anak-anak dalam
konteks pendidikan mereka. dengan memperkuat kesadaran dan sikap positif terhadap lingkungan sejak usia
dini, diharapkan generasi yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan dapat terbentuk.
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Pentingnya penelitian ini juga terletak pada potensi untuk menciptakan perubahan perilaku yang berkelanjutan
dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan di masa depan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode studi kasus yang memahami fenomena secara mendalam dan kompleks, yang bertujuan
mempelajari kasus tertentu secara holistik dan mendetail (Adhi Kusumastuti, 2019). Peneliti datang langsung
karena terlibat secara langsung dengan objek yang diamati. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
penanaman karakter anak usia dini melalui media Loose Parts di KB Jelita Krapyak. Penelitian dilakukan
selama 1 bulan yaitu pada bulan Maret tahun 2024. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang
berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Informasi hasil wawancara yang dilakukan pada guru lbu
Ni’matul Hasanah, S. Pd. 1. disertai observasi implementasi metode Loose Part pada KB Jelita Krapyak di kelas
kelompok A dengan jumlah 15 anak dan dokumentasi karya anak serta bersumber dari literatur-literatur dan
penelitian terdahulu, dan dokumentasi berupa foto yang dapat menunjang bukti-bukti hasil penelitian yang
dilakukan.

Prosedur dalam penelitian ini meliputi tahap persiapan yaitu seperti instrumen wawancara dan alat yang
digunakan lainnya, tahap pelaksanaan ini meliputi pelaksanaan wawancara langsung kepada obyek yang dituju,
tahap pelaporan ini merupakan tahap akhir yang meliputi beberapa hasil dari penelitian yang sebelumnya
dilakukan. Teknik analisis data dengan dilakukan beberapa langkah-langkah yaitu mereduksi hasil
pengumpulan data, mendisplay data sesuai dengan fokus dan menarik kesimpulan akhir tentang penggunaan
metode pembelajaran loose part terhadap kreativitas anak usia dini dan pengembangan karakter anak (Hadiyanti,
Elan, and Rahman 2021). Triangulasi data dalam penelitian tentang penanaman karakter anak usia dini melalui
media loose parts di KB Jelita Krapyak dilakukan dengan menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data,
seperti observasi langsung, wawancara dengan guru, serta analisis dokumen atau catatan lain yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Implementasi media Loose Part yang dilakukan di KB Jelita Krapyak masih dalam perkenalan lingkungan
alam sekitar dan mengaplikasikan media kreatif (Musi, Sadaruddin, and Mulyadi 2017). Anak diajarkan menjadi
siswa yang bermoral dan memiliki kreativitas serta mencintai lingkungan sekitar. Edukasi diberikan untuk
memberi contoh seperti membuang sampah pada tempatnya ke dalam tong sampah dan mengumpulkan daun
kering yang berjatuhan di bawah pohon serta dibersihkan. namun, belum sepenuhnya bisa memanfaatkan
sampah tersebut untuk menjadi media pembelajaran yang menarik. Akhirnya, pendidik mencetuskan ide
menggunakan barang bekas dan memanfaatkan bahan alam dari ranting pohon, batu, hingga memanfaatkan
pengolahan sampah dari botol bekas, tutup botol, dan bekas stik ice crem. dimanfaatkan untuk pembelajaran.
Hal itu, membuat anak antusias dengan media yang diberikan pendidik

Penerapan media pembelajaran Loose Parts di KB Jelita Krapyak membawa dampak positif dalam
membentuk karakter cinta lingkungan pada anak-anak. Mereka menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
menjalani kegiatan dengan media Loose Parts. Anak-anak juga merasa lebih bebas untuk berkreasi karena
tersedianya beragam bahan Loose Parts, terutama yang berasal dari alam. Hal ini memberi mereka kesempatan
yang luas untuk mengeksplorasi kreativitas mereka dalam konteks lingkungan alamiah. Menurut Rapiatunnisa
(2022) Bahan-bahan yang berasal dari lingkungan sekitar dan disiapkan secara sengaja untuk mendukung
kegiatan pembelajaran disebut sebagai bahan alam. Penggunaan Loose Parts dalam pembelajaran di KB Jelita
Krapyak mampu menciptakan suasana belajar yang unik karena anak-anak diberi kebebasan untuk berkreasi
tanpa batas. Seperti pendapat Safitri (2021) Kreativitas dapat ditingkatkan dengan memberikan kesempatan
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kepada anak-anak untuk mengekspresikan diri secara bebas, menemukan alternatif pemecahan masalah secara
mandiri, serta merasakan kepuasan dan keberhasilan saat bermain dan beraktivitas.

Adapun manfaat Loose Part menurut Khalimah & Prasetyo (2022) Penggunaan media Loose Parts
sebagai alat pembelajaran dapat dilihat dari peningkatan penanaman karakter cinta lingkungan pada anak. Ini
tercermin dalam peningkatan sikap sosialisasi dan kerjasama, peningkatan partisipasi aktif anak di kelas,
dorongan untuk berkomunikasi dengan baik, serta pemberian kebebasan kepada anak untuk bereksplorasi sesuai
keinginannya. Pembelajaran dengan menggunakan media Loose Parts merupakan salah satu metode yang
efektif dalam membentuk karakter cinta lingkungan pada anak. Diharapkan pendidik dapat memberikan
bimbingan dan arahan kepada anak untuk mengembangkan potensi mereka menggunakan media Loose Parts.
Pembelajaran dengan bahan Loose Parts mampu mengoptimalkan perkembangan anak dalam berbagai aspek.
Penelitian ini difokuskan pada penggunaan media loose parts untuk menanamkan karakter cinta lingkungan,
memperkuat kemampuan kreatif anak dalam menciptakan karya, serta memberikan kebebasan bagi mereka
untuk bereksplorasi.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan selama penerapan media loose parts dalam pembelajaran untuk
kelompok A (usia 4-5 tahun) di KB Jelita Krapyak, terlihat bahwa sebelum implementasi ini dilakukan, anak-
anak masih menggunakan lembar kertas sebagai bahan pembelajaran. Membuat anak bosan karena terkesan
monoton. Hal itu terjadi karena kurangnya inovasi pembelajaran. di samping itu, anak-anak juga sering
meninggalkan sampah setelah selesai makan jajanan ringan, hanya ditinggalkan begitu saja. Hal ini perlu
dibenahi dan dilatih sedikit demi sedikit agar terbiasa membuang sampah pada tempatnya. Seorang pendidik
membantu anak agar menjadi pribadi yang baik, serta membina karakter cinta lingkungan melalui keteladanan
dan contoh yang ditampilkan pendidik dengan tindakan, perbuatan, penampilan bahkan ucapan (Rusydiyah
2016).

Peran guru atau pendidik PAUD sangat penting dalam membentuk karakter siswa atau anak didik yang
kelak akan menjadi generasi penerus bangsa. Harahap (2021) Menetapkan kualifikasi akademik dan standar
kompetensi bagi para pendidik bertujuan untuk menjaga mutu pendidikan di Indonesia. Pada pendidikan PAUD,
idealnya, kualifikasi akademik dan standar kompetensi yang diperlukan mencakup kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. (Ajriahmuazimah, Windi Wahyuni, and Suyadi 2022). Para pendidik di
KB Jelita Krapyak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang mendalam dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar dengan keterampilan dan kreativitas yang tinggi, terutama dengan menggunakan alat peraga
edukatif (APE) berbasis bahan alam dan bekas, atau yang dikenal dengan Loose Parts.

Indikator penanaman karakter cinta lingkungan dapat mencakup berbagai aspek perilaku dan sikap yang
menunjukkan kesadaran, penghargaan, dan tanggung jawab terhadap lingkungan alam, Memiliki pengetahuan
dasar tentang ekosistem, keanekaragaman hayati, siklus alam, dan pentingnya menjaga keseimbangan
lingkungan, Melakukan tindakan-tindakan konkret untuk memahami lingkungan biar tidak rusak, Menunjukkan
kepedulian terhadap kebersihan lingkungan dengan tidak membuang sampah sembarangan, memilah sampah,
dan berpartisipasi dalam kegiatan membersihkan lingkungan, Berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
konservasi seperti penanaman pohon, pemeliharaan taman, atau program-program daur ulang, Memiliki sikap
menghargai keindahan alam dan lingkungan sekitar, serta menghormati makhluk hidup lainnya seperti
tumbuhan dan hewan, Berpartisipasi aktif dalam inisiatif lingkungan di sekolah seperti program hijau sekolah,
atau kegiatan sosial yang berfokus pada pelestarian lingkungan (Chandrawati and Aisyah 2022).

Pelaksanaannya dimulai dengan menyediakan bahan alam dan bahan bekas sebagai media. Tahap
berikutnya adalah implementasi kegiatan pembelajaran menggunakan metode Loose Parts. Penggunaan metode
ini memudahkan guru dalam menilai hasil karya anak-anak, yang beragam dari mobil-mobilan, pohon salju,
bunga, hingga tangkai bunga. Dari hasil karya tersebut, pendidik dapat mengamati perkembangan karakter cinta
lingkungan anak melalui modifikasi dan kreasi mereka dengan bahan alam. Selain itu, kekompakan dalam
bermain juga dapat terlihat melalui hasil karya tersebut. (Widya 2019) Dengan demikian, guru akan lebih mudah
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mengidentifikasi potensi-potensi individu yang dimiliki oleh setiap anak dan memahami kebutuhan mereka
yang mungkin beragam. Pemanfaatan media Loose Parts diharapkan dapat menginspirasi munculnya ide-ide
baru dengan cepat dalam berbagai bentuk dan cara yang berbeda. (Farikhah, 2022).

Gambar 3. Proses Penanaman Karakter melalui Media Loose Parts dari ranting pohon kering

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 6 No 2 April 2024
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



1263 Analisis Penanaman Karakter Anak Usia Dini melalui Media Loose Part pada Kelompok Bermain - Erika
Lilik Setiyani, Muhammad Nofan Zulfahmi
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i2.6486

Gambar 4. Proses Penanaman Karakter melalui Media Loose Parts dari batu dan stik ice cream

Adapun hasil penelitian penggunaan media loose part dalam mengembangkan penanaman karakter cinta
lingkungan dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Hasil penelitian penggunaan media loose part dalam mengembangkan penanaman karakter

cinta lingkungan

NO Indikator

Aspek yang diamati

Hasil Pengamatan

1.

Perilaku dan sikap yang
menunjukkan kesadaran,
penghargaan, dan tanggung
jawab terhadap lingkungan
alam,

Memiliki pengetahuan dasar
tentang ekosistem,
keanekaragaman hayati, siklus
alam, dan pentingnya menjaga
keseimbangan lingkungan
Melakukan tindakan-tindakan
konkret untuk memahami
lingkungan biar tidak rusak,

Menunjukkan kepedulian
terhadap kebersihan lingkungan
dengan tidak membuang
sampah sembarangan, memilah
sampah, dan berpartisipasi
dalam kegiatan membersihkan
lingkungan,

Berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan konservasi seperti
penanaman pohon,
pemeliharaan taman, atau
program-program daur ulang
Memiliki sikap menghargai
keindahan alam dan lingkungan

Anak mampu membuang
sampah pada tempatnya.

Anak mampu memelihara
tumbuhan sekitar dan
membantu mencabuti
tumbuhan-tumbuhan yang
mereka injak.

Anak mampu merawat
tumbuhan di sekitar dengan
menyiram tanaman setiap
hari di halaman sekolah.

Anak mampu kerja bakti
membersihkan taman
sekolah

Anak mampu memanfaatkan
barang bekas dengan hasil
karya sendiri.

Anak mampu Melihat dan
mengidentifikasi berbagai

Dalam penelitian menunjukkan bahwa
anak sudah sangat baik, mampu dan
terbiasa membuang sampah pada
tempatnya.

dalam penelitian menunjukkan anak
mampu memperkirakan air untuk
merawat tumbuhan dan mana tumbuhan
yang perlu dicabuti.

Dalam penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak mampu menunjukkan sikap
peduli terhadap tumbuhan di sekitar
halaman sekolah dengan belajar
menyiram tumbuhan tersebut agar tetap
hidup dan tidak mati.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak mampu melakukan kerja bakti
dengan membersihkan taman sekolah.
yang dapat mengembangkan rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan
sejak dini serta memupuk nilai-nilai
kepedulian terhadap kebersihan dan
keindahan lingkungan.

Dalam penelitian menunjukkan dalam
memanfaatkan barang bekas menjadi
hasil karya anak sudah baik.

Dalam penelitian menunjukkan
Peningkatan pemahaman tentang
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NO Indikator Aspek yang diamati Hasil Pengamatan
sekitar, serta menghormati spesies tumbuhan dan hewan beragam kehidupan yang ada dan
makhluk hidup lainnya seperti  yang ada di sekitar pentingnya melestarikan
tumbuhan dan hewan lingkungan. keanekaragaman hayati.

7. Berpartisipasi aktif dalam Anak mampu Dalam penelitian menunjukkan

inisiatif lingkungan di sekolah Memperhatikan bagaimana Peningkatan pemahaman tentang
seperti program hijau sekolah, kegiatan-kegiatan pentingnya pelestarian lingkungan dan
atau kegiatan sosial yang lingkungan tersebut dampak dari tindakan manusia terhadap
berfokus pada pelestarian meningkatkan kesadaran ekosistem.
lingkungan akan isu-isu lingkungan di

antara siswa

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa sebelum menerapkan metode pembelajaran Loose

Parts, anak-anak cenderung memiliki keterbatasan dalam bereksplorasi. Namun, setelah metode ini diterapkan,
terlihat bahwa anak-anak menjadi lebih antusias, senang, dan merasa memiliki kebebasan untuk bereksplorasi
lebih lanjut. Menurut hasil wawancara dengan guru Ibu Ni’matul Hasanah, S.Pd. I. sebagai berikut : tambahkan
faktor pendukung dan faktor penghambat.

1.

Siapa yang melakukan analisis penanaman karakter cinta lingkungan anak usia dini melalui media Loose
Parts di KB Jelita Krapyak?

Jawab: Analisis ini dilakukan oleh para pendidik dan pengelola KB Jelita Krapyak.

Apa yang menjadi fokus analisis penanaman karakter anak usia dini melalui media loose parts di KB
Jelita Krapyak?

Jawab: Fokus analisisnya adalah bagaimana media Loose Parts dapat digunakan secara efektif untuk
menanamkan karakter positif pada anak usia dini dengan membiasakan buang sampah pada tempatnya
dan daur ulang penggunaan bahan alam/barang bekas untuk media pembelajaran

Mengapa penanaman karakter cinta lingkungan melalui media Loose Parts di KB Jelita Krapyak dianggap
penting?

Jawab: Hal ini penting karena pendidikan karakter pada usia dini membentuk dasar bagi perkembangan
moral dan etika anak serta menjaga lingkungan sekitar.

Kapan analisis penanaman karakter cinta lingkungan melalui media Loose Parts di KB Jelita Krapyak
dilakukan?

Jawab: Analisis ini dilakukan sebagai bagian dari upaya terus-menerus untuk meningkatkan kualitas
pendidikan anak usia dini di KB Jelita Krapyak.

Dimana analisis penanaman karakter cinta lingkungan anak usia dini melalui media Loose Parts di KB
Jelita Krapyak dilakukan?

Jawab: Analisis ini dilakukan di KB Jelita Krapyak, tempat di mana pendidikan anak usia dini
dilaksanakan dan media Loose Parts diterapkan sebagai alat pembelajaran.

Bagaimana proses penanaman karakter cinta lingkungan melalui media Loose Parts di KB Jelita Krapyak
dilakukan?

Jawab: Proses ini melibatkan penggunaan media Loose Parts dalam aktivitas pembelajaran yang
dirancang untuk merangsang perkembangan karakter anak usia dini, seperti kreativitas, kerja sama, dan
rasa ingin tahu.

Apa Faktor Penghambat dalam penanaman karater anak melalui media loose part di KB Jelita Krapyak?
Jawab: Kurangnya sumber daya seperti bahan alam atau bahan daur ulang, Kurangnya pemahaman
tentang konsep dan manfaat media loose parts, Kurikulum yang kaku dan terlalu terfokus pada aspek
akademik.

Apa Faktor Pendukung dalam penanaman pendidikan karakter anak melalui media loose part di KB Jelita
Krapyak?
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Jawab: Adanya sumber daya yang memadai seperti bahan alam atau bahan daur ulang di sekitar, sehingga
pendidik dapat merancang dan mengelola aktivitas menggunakan media loose parts.

Pembahasan
Metode pembelajaran Loose Parts di KB Jelita Krapyak dimulai dengan perencanaan, dilanjutkan dengan
penyediaan bahan-bahan yang mudah diakses dan dapat diubah-ubah. Guru melihat adanya perubahan sikap
anak sebelum dan sesudah penggunaan metode ini. Menurut wawancara dengan Ibu Ni'matul Hasanah, S.Pd. I,
sebelumnya anak kurang bereksplorasi, namun setelah menerapkan metode Loose Parts, mereka lebih antusias
dan merasa bebas untuk bereksplorasi. Selama pembelajaran, ada anak yang meminta bantuan dalam
menggunakan bahan alam. Penggunaan media Loose Parts memudahkan penilaian terhadap anak melalui karya
yang mereka hasilkan. Guru dapat mengamati perkembangan karakter cinta lingkungan anak dan
mengidentifikasi potensi serta memahami kebutuhan individu mereka. Media ini membuat ide-ide baru secara
cepat dan beragam. Bahan-bahan untuk pembelajaran Loose Parts di KB Jelita Krapyak dibedakan menjadi 7
jenis, termasuk bahan alam, plastik, logam, kayu, benang dan kain, kaca, dan bekas kemasan. Metode ini
bermanfaat untuk mengembangkan kreativitas dan imajinasi anak-anak. Langkah-langkah pembelajaran dengan
media loose parts di KB Jelita Krapyak adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan Kegiatan: Guru merencanakan kegiatan harian sesuai dengan perkembangan anak-anak.
2. Penyediaan Bahan-Bahan: Guru menyediakan berbagai jenis bahan sebagai loose parts.
3. Penjelasan Kegiatan: Guru menjelaskan kegiatan kepada anak-anak dan menyebutkan bahan-bahan yang
tersedia.
4. Penggunaan Bahan Sesuai Tema: Materi kegiatan disesuaikan dengan tema yang sedang dipelajari di KB
Jelita Krapyak.
5. Pembelajaran Aktif: Anak-anak menggunakan bahan-bahan tersebut secara kreatif sesuai dengan imajinasi
mereka.
6. Pengamatan dan Penghargaan: Guru mengamati dan menghargai karya-karya yang dibuat oleh anak-anak.
7. Refleksi dan Evaluasi: Setelah kegiatan, dilakukan refleksi bersama untuk mengevaluasi pembelajaran yang
telah terjadi.

Hal ini di dukung oleh penelitian Fauzi and Hamdu (2021) bahwa pentingnya memperkuat kompetensi
guru dalam pelaksanaan pembelajaran berkelanjutan dan kreativitas berbasis ESD (Education for Sustainable
Development) di sekolah dasar merupakan suatu aspek yang tidak dapat diabaikan dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman. Guru memegang peran kunci dalam
membentuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa terkait isu-isu lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan. Guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep ESD dan prinsip-
prinsip ESD. Ini termasuk menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan eksplorasi, refleksi, dan
tindakan siswa terkait isu-isu lingkungan dan sosial yang relevan. Guru juga perlu mendorong kreativitas dan
inovasi siswa dalam menemukan solusi untuk tantangan lingkungan yang dihadapi. Guru harus menjadi contoh
teladan dalam praktik sehari-hari. Guru perlu terlibat dalam pengembangan profesional berkelanjutan yang
mendukung penguatan kompetensi ESD dalam pelaksanaan pembelajaran berkelanjutan dan kreativitas berbasis
ESD di sekolah dasar merupakan langkah penting menuju pendidikan yang lebih relevan, holistik, dan
berkelanjutan untuk masa depan yang lebih baik.

Penggunaan media loose parts dalam pembelajaran anak usia dini telah terbukti memiliki potensi yang
signifikan dalam memperkaya pengalaman belajar anak-anak. Melalui pendekatan ini, anak-anak tidak hanya
diajak untuk belajar, tetapi juga untuk berkreasi, bereksplorasi, dan berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini konsisten dengan paradigma konstruktivis dalam pendidikan, yang menekankan
pentingnya peran aktif anak dalam pembelajaran. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh
Alfiani (2015) yang menemukan bahwa penggunaan media loose parts dalam pembelajaran dapat meningkatkan
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keterlibatan dan motivasi belajar anak-anak. Hal ini membuktikan bahwa ketika anak-anak diberikan
kesempatan untuk belajar melalui eksplorasi dan kreativitas, mereka cenderung lebih antusias dan termotivasi
untuk belajar. Penggunaan media loose parts juga memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan
dan bermakna bagi anak-anak, yang dapat meningkatkan minat anak terhadap pembelajaran.

Penelitian oleh Maarang (2023) juga mendukung temuan penelitian ini dengan menunjukkan bahwa
penggunaan media loose parts dapat merangsang Kreativitas anak-anak dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah. dalam konteks pembelajaran anak usia dini, hal ini sangat penting karena
pembelajaran yang melibatkan kreativitas dan pemecahan masalah dapat membantu anak-anak dalam
mengembangkan kemampuan kognitif dan sosial(Elfiadi 2016). Penting untuk diingat bahwa implementasi
media loose parts dalam pembelajaran memerlukan perhatian yang cermat terhadap berbagai faktor. Faktor-
faktor seperti ketersediaan bahan, dukungan dari guru sekolah, serta penyesuaian dengan kurikulum dan
pedoman pembelajaran yang berlaku sangat berpengaruh terhadap keberhasilan penggunaan media loose parts
dalam pembelajaran anak usia dini. Temuan penelitian ini memperkuat pendapat sebelumnya Gampu (2022),
yang menyoroti pentingnya dukungan dan kerja sama antara guru, staf sekolah, dan orang tua dalam
mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan inklusif seperti penggunaan media loose
parts. dengan dukungan yang tepat, penggunaan media loose parts dalam pembelajaran anak usia dini dapat
memberikan manfaat yang besar bagi perkembangan anak-anak dan memperkaya pengalaman belajar.

Penelitian oleh Nurjannah (2018)menunjukkan bahwa penggunaan media loose parts dalam pembelajaran
anak usia dini dapat meningkatkan kemampuan motorik halus dan koordinasi mata-tangan anak-anak.
Perkembangan motorik halus anak dapat dilakukan melalui berbagai macam latihan kegiatan seperti bernyanyi,
menjiplak bentuk gambar, melakukan gerakan menggunting, menempel gambar dengan tepat, menulis, maupun
menggambar. Latihan tersebut saat menggunakan media loose parts contohnya membentuk rumah dr stik es
krim, Menyusun tutup botol berbentuk bunga, membuat pohon salju dari ranting, dan lain sebagainya.

Hasil penelitian oleh Imamah (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media loose parts dalam
pembelajaran anak usia dini dapat memperluas keterampilan berpikir kritis dan kreatif anak-anak. Pembelajaran
berbasis STEAM and Loose Part ini mampu mengembangkan kreativitas anak yang mana dalam pembelajaran
STEAM and Loose Part ini anak diajak untuk berkreasi sedemikian rupa yang mana telah djelaskan bahwasanya
pembelajaran metode STEAM and loose part dapat membatu anak berpikir kritis dan dapat menciptakan
kreativitas dalam memecahkan masalah atau problem solving yang akan sering dijumpai anak-anak di
kehidupan sehari-harinya. dalam penelitian ini ditunjukkan dengan cara anak bertanya kreatif, serta mampu
memecahkan masalah, dapat memberi sudut pandang atau menerima perbedaan sudut pandang atau opini dari
temannya, serta mampu berani mengambil resiko yang menjadi pilihan anak, yang mana sebelumnya telah
diperhitungkan dampak negatif dan positif bagi anak.

Pendapat oleh Wardhani (2021) menemukan bahwa penggunaan media loose parts dalam pembelajaran
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kepercayaan diri anak-anak dalam mengekspresikan ide dan gagasan.
Penggunaan media loose parts dalam pembelajaran anak usia dini dapat membantu dalam pengembangan
kemampuan sosial dan kolaboratif anak-anak. Penggunaan media loose parts dalam pembelajaran anak usia
dini dapat mempromosikan keberagaman dan inklusivitas dalam ruang kelas, di mana setiap anak memiliki
kesempatan untuk berpartisipasi dan berkembang. kaitkan dengan penanaman karakter cinta lingkungan.
bentuk-bentuk perilaku sosial seperti kerja sama, kemandirian, tanggung jawab dan percaya diri tampak saat
anak bermain mengolah bahan lepasan. Hasil ini penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru PAUD untuk
menggunakan bahan lepasan ke dalam kurikulum.

Pembelajaran dengan media loose parts, anak-anak diberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan
berbagai jenis bahan, termasuk bahan alam dan daur ulang, yang dapat menginspirasi kesadaran dan apresiasi
terhadap lingkungan sekitar. Seiring dengan temuan penelitian yang menunjukkan peningkatan kemampuan
motorik, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kepercayaan diri anak-anak, penggunaan media loose
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parts juga membuka ruang bagi pembelajaran yang berpusat pada alam Kurniati (2020). Ketika anak-anak
terlibat dalam menyusun dan membuat karya seni atau konstruksi menggunakan bahan-bahan alam, mereka
secara langsung terlibat dalam proses eksplorasi dan pengamatan terhadap alam. Hal ini secara bertahap
membantu untuk mengembangkan rasa keterhubungan dan kepedulian terhadap alam sekitar. dalam konteks
pembelajaran kolaboratif dengan media loose parts, anak-anak belajar untuk berbagi sumber daya, berdiskusi,
dan bekerja sama untuk menciptakan sesuatu yang baru. Ini tidak hanya mengajarkan tentang pentingnya kerja
sama dan keterlibatan dalam komunitas, tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab mereka terhadap
lingkungan Hidayatulloh (2014). melalui proses berbagi dan bekerja sama, mereka belajar bahwa menjaga
lingkungan adalah tanggung jawab bersama yang harus dilakukan secara kolektif.

Lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter disiplin dan
tanggung jawab siswa. Hal ini di dukung oleh Gampu (2022) Lingkungan yang kondusif dan mendukung dapat
mempengaruhi perilaku siswa secara signifikan, membantu mengembangkan sikap yang positif terhadap belajar
dan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar. Lingkungan sekolah yang dipenuhi dengan
contoh-contoh perilaku yang positif,. Guru menunjukkan sikap yang disiplin, bertanggung jawab, dan peduli
terhadap lingkungan akan menginspirasi siswa untuk mengikuti jejak mereka. Lingkungan sekolah yang
memiliki norma dan aturan yang jelas dan diterapkan secara konsisten akan membantu membentuk disiplin
siswa. Lingkungan sekolah yang mendorong pembelajaran kolaboratif dan interaktif juga dapat membantu
siswa mengembangkan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain. Lingkungan sekolah yang
memberikan penghargaan dan pengakuan atas perilaku yang positif akan memperkuat karakter disiplin dan
tanggung jawab siswa. melalui pengaturan yang tepat dan pendekatan yang mendukung, lingkungan sekolah
dapat menjadi wadah yang efektif untuk mengembangkan karakter yang positif dan berkelanjutan pada siswa.

Penelitian oleh Sitorus (2021) Pendidikan karakter peduli lingkungan melalui pembiasaan dan
pembudayaan di sekolah menengah pertama merupakan upaya penting untuk membentuk sikap dan perilaku
yang peduli terhadap lingkungan di kalangan generasi muda. Salah satu pendekatan yang efektif adalah dengan
mengintegrasikan pendidikan karakter peduli lingkungan ke dalam kurikulum sekolah. Guru mapel dapat
menggunakan pendekatan pembelajaran aktif yang melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan yang
relevan dengan lingkungan. misalnya, melalui eksplorasi alam, proyek lingkungan, penanaman pohon, atau
kegiatan kebersihan lingkungan di sekitar sekolah. Sekolah dapat mengembangkan program ekstrakurikuler
yang fokus pada pendidikan karakter peduli lingkungan, seperti klub lingkungan, kelompok penggiat
lingkungan, atau kegiatan-kegiatan konservasi alam. Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk secara
aktif terlibat dalam upaya pelestarian lingkungan seperti penggunaan barang-barang daur ulang, pengurangan
sampah, atau penghijauan lingkungan sekolah(Latif et al. 2022).

Optimalisasi pemanfaatan sampah anorganik di Asrama Sindangsari sebagai bentuk implementasi
pendidikan lingkungan hidup merupakan langkah penting dalam menciptakan kesadaran lingkungan dan praktik
berkelanjutan di lingkungan sekolah(Utari, Putri, and Aprillita 2022). Langkah awal adalah melakukan
pengumpulan data tentang jenis dan jumlah sampah anorganik yang dihasilkan di Asrama Sindangsari.
Berdasarkan data yang terkumpul, pengembangan program pendidikan lingkungan hidup yang inklusif dan
berkelanjutan perlu dilakukan. Melibatkan semua pihak terkait, termasuk siswa, staf pengajar, petugas
kebersihan, dan masyarakat sekitar, dalam perencanaan dan pelaksanaan program. Membangun infrastruktur
yang memadai untuk pengelolaan sampah anorganik, termasuk tempat penampungan sementara, sistem
pengelompokan sampah, dan fasilitas daur ulang atau pengolahan sampah yang sesuai. Memberikan pelatihan
dan Mengimplementasikan program pendidikan lingkungan hidup kepada siswa dan staf sekolah tentang praktik
pengelolaan sampah yang baik, teknik daur ulang, dan cara menggunakan produk daur ulang sebagai bagian
dari pendidikan lingkungan hidup. Melakukan monitoring terhadap pelaksanaan program secara berkala untuk
mengevaluasi efektivitasnya(Karepouwan et al. 2023).
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Penelitian tentang Program "Ratu Dongeng" di Desa Pempatan oleh Nadi (2022) merupakan inisiatif yang
menarik untuk mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam pendidikan anak usia dini. Melalui
dongeng dan cerita, anak-anak diajak untuk menggunakan imajinasi dan kreativitas mereka dalam memahami
cerita serta menghasilkan kreasi baru berdasarkan cerita yang mereka dengar. Program ini mendorong anak-
anak untuk berkolaborasi dan mengasah keberanian dalam kegiatan seperti mendengarkan dongeng, berdiskusi,
dan bermain peran, ini membantu mereka belajar bekerja sama dengan teman-teman. Melalui cerita, anak-anak
diajak untuk memahami perasaan dan perspektif karakter dalam cerita, sehingga membantu mereka
mengembangkan empati dan pemahaman terhadap orang lain. Beberapa cerita dalam program mungkin juga
mengandung pesan tentang pentingnya menjaga lingkungan. Anak-anak dapat belajar tentang kepedulian
terhadap alam dan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Pertama, penelitian ini dapat mendorong
pengembangan program pelatihan bagi guru-guru di bidang pendidikan anak usia dini. Program pelatihan ini
bertujuan untuk memperkenalkan pendekatan pembelajaran yang lebih eksploratif dan inklusif seperti
penggunaan media loose parts. Dengan demikian, guru-guru akan lebih terampil dalam menerapkan metode
pembelajaran yang berfokus pada kreativitas dan pemikiran kritis anak-anak. Kedua, penelitian ini
memunculkan potensi untuk kolaborasi antara ilmu pendidikan, psikologi perkembangan, dan bidang lainnya.
Kolaborasi ini bertujuan untuk lebih memahami dan meningkatkan efektivitas metode pembelajaran alternatif
seperti media loose parts. Melalui kolaborasi ini, akan ada kesempatan untuk mengintegrasikan pengetahuan
dan pendekatan dari berbagai bidang ilmu guna meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini secara holistik.
Meskipun demikian, implikasi terhadap perkembangan keilmuan dari penelitian ini sangat berpotensi,
implikasinya terhadap perkembangan keilmuan sangat positif karena mendorong pengembangan program
pelatihan dan kolaborasi lintas disiplin. Hal ini akan berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang
pendekatan pembelajaran inovatif di bidang pendidikan anak usia dini.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperkenalkan dan menerapkan media loose parts sebagai solusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini di KB Jelita Krapyak. Dengan memanfaatkan bahan-bahan
alam dan daur ulang seperti ranting pohon dan sampah plastik, penggunaan media loose parts memberikan
ruang eksplorasi kreatif bagi anak-anak, meningkatkan antusiasme dan kebahagiaan mereka dalam
pembelajaran, serta mengembangkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi dengan teman sebaya. dalam
konteks ini, peran guru yang dominan dengan menggunakan lembar kerja dapat digantikan dengan pendekatan
pembelajaran yang lebih eksploratif, memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan kreativitas dan berpikir
kritis secara lebih luas. Dengan demikian, penerapan media loose parts tidak hanya memperkaya pengalaman
belajar anak-anak, tetapi juga memberikan kontribusi dalam memajukan metode pembelajaran yang inovatif
dan inklusif di bidang pendidikan anak usia dini.
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